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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa penafsiran Hamka dan Tim Kementerian Agama
RI pada ayat yang membahas tentang moderasi beragama, serta mengetahui
relvansi pada kehidupan saat ini khusunya di indonesia. Dengan tujuan agar umat
manusia dapat hidup rukun dan damai. Dengan rumusan masalah bagaimana
konsep moderasi beragama dalam 7afsir Al-Azhar dan Tafsir Tim Kementerian
Agama RI, apa persamaan dan perbedaan konsep tentang moderasi beragama antara
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Tim Kementrian Agama RI dan Bagaimana relevansi
penafsiran Hamka dan Tim Kementrian Agama tentang Moderasi Beragama dalam
konteks kekinian.

Penelitian yang penulis gunakan adalah metode studi kualitatif dengan
fokus pada penelitian pustaka (/ibrary research) yang melibatkan analisis teks dan
literatur yang relevan. Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab Tafsir Al-Azhar dan tafsir Tematik Kementerian Agama. Dalam analisis
data, penulis menggunakan teknik deskriptif analisis. Melalui pendekatan studi
pustaka dan analisis deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komperhensif mengenai moderasi beragama dalam Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir Kementerian Agama.

Dapat disimpulkan dalam hal ini seseorang yang moderat adalah orang yang
menajuhi perilaku dan ungkapan yang ekstrem. Oleh karena itu dapat kita ketahui
bahwasanya moderasi iadalah sebuah kondisi yang terpuji yang menjaga seseorang
kecenderungan dari sikap ekstrem, sikap yang berlebih-lebihan dan sikap yang
mengurang-ngurangi sesuatu yang dibatasi oleh Allah swt. Adapun makna dari kata
ummatan washatan yang terdapat dalam surah Albaqarah ayat 143 adalah umat
pertengahan, umat yang adil dan yang terpilih. Umat Islam adalah umat yang paling
sempurna agamanya, yang paling baik akhlaknya dan yang paling utama amalannya.
Oleh karenanya, moderasi beragama kemudian dapat dipahami sebagai cara pandang,
sikap, dan perilaku yang selalu mengambil posisi tengah-tengah, selalu bertindak adil,
dan tidak ekstrem dalam beragama. Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikao
yang seimbang antara pengamalan agama sendiri dan penghormatan terhadap praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakinan. Dengan keseimbangan dan jalan tengah
dalam praktik agama ini akan menghindarkan kita semua dari sikap ekstrem berebihan
dan fanatik dalam beragama. Oleh karenanya, setiap orang yang memeluk suatu agama,
suku, etnis, budaya maupun yang lainnya harus saling memahami antara satu sama lain,
serta saling belajar untuk melatih kemampuan mengatasi dan mengelola perbedaan dan
pemahaman kegamaan.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Tafsir Al-Azhar, Tafsir Tematik Kementerian Agama

xi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbesar dan umat muslim
terbanyak di dunia. Wordlmeter merilis data jumlah penduduk Indonesia adalah
278.752.361 jiwa hingga 25 April 2022. Indonesia juga merupakan negara dengan
penduduk muslim terbanyak di dunia bahkan jika dibandingkan, jumlah muslim di
Indonesia lebih besar dari pada jumlah muslim di negara-negara Arab'. Salah satu
keistimewaan dari Indonseia ialah adanya keberagaman (pluralitas) etnis, budaya,

agama dan bahasa adalah merupakan anugerah Tuhan yang harus disyukuri.?

Begitu banyaknya ragam masyarakat Indonesia, dapat dibayangkan betapa
beragamnya pula pandangan, keyakinan, pendapat dan kepentingan masing-masing
masyarakat bangsa termasuk dalam beragama. Beruntungnya kita memiliki bahasa
persatuan yaitu bahasa Indonesia, sehingga berbagai keragaman dalam keyakinan
tersebut dapat dikomunikasikan, sehingga antar masyarakat dapat saling memahami

satu sama lain.3

Selain agama dan keyakinan yang beragam, pada tiap-tiap agama juga terdapat

keberagaman dalam penafsiran tentang ajaaran agama, termasuk ketika berkaitan

! Nasaruddin Umar, Islam Fungsional, (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2014), hal.
271

2 Said Aqil Siradj dan Mamang Muhammad Haerudin, Berkah Islam Indonesia, (Jakarta:
PT. Elek Media Komputindo, 2015), hal. 11

3 Kementrian Agama R1, Moderasi Dalam Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2019), hal. 3



dengan praktik ritual agama. Dalam Islam misalnya, terdapat 4 madzhab figh yang
berbeda-beda dalam memberikan fatwa tentang hukum dan tertib dalam pelaksanaan
ibadah, meski hal itu termasuk ajaran pokok sekalipun, contohnya seperti ibadah solat,
zakat, haji, puasa dan lainnya. keberagaman itulah yang muncul seiring berkembangnya
zaman, begitulah mengapa dalam tradisi Islam ada ajaran yang bersifat pasti (gath’i),
tidak berubah-ubah (zsawabit), dan ajaran yang berubah-ubah atau fleksibel
(dzanni).*Disinilah pentingnya mengetahui mana hal yang tidak dapat berubah dan
mana hal yang mungkin bisa berubah sesuai dalam setiap ajaran agama masing-masing.
Dengan pengetahuan atas keragaman itulah seorang pemeluk agama akan bisa
mengambil jalan tengah (moderat) jika satu tafsir yang tersedia tidak memungkinkan

untuk dijalankan.’®

Keanckaragaman budaya ini juga menjadi bagian dari peristiwa yang
mempertemukan budaya yang berbeda-beda yang saling berinteraksi antar individu dan
kelompok-kelompok, memiliki cara hidup yang berbeda-beda satu sama lain. Bangsa
yang memiliki keanekaragaman karakter serta keyakinan (agama) mempunyai
kecenderungan yang kuat terhadap identitas masing-masing, dan menjadi sangat

berpotensi terjadinya konflik.

Konflik sosial yang terjadi di berbagai wilayah Indonesia yang sumbernya
berasal dari kekerasan kelompok yang memperlihatkan bahwa betapa rentannya rasa
persatuan yang terjalin di antara masyarakat indonesia, seberapa kuat praduga antar

kelompok atau golongan, dan betapa rapuhnya tingkat kepercayaan antara kelompok

4 ibid
> ibid



yang satu dengan yang lainnya.® konflik yang berlatar agama sering terjadi di indonesia.
Awal mula terjadinya konflik biasanya dipicu oleh sikap saling menyalahkan tafsir dan
tentang perbedaan pemahaman keagamaan, penistaan terhadap simbol agama,

penghinaan terhadap tokoh-tokoh agama, pengrusakan rumah ibadah.

Masyarakat muslim dalam beberapa tahun belakangan ini tengah dihadapkan
dengan problem eksternal dan internal. Secara eksternal, berbagai tuduhan negatif
ditujukan kepada Islam, seperti agama yang mengajarkan terorisme, anti-kemajuan,
memusuhi wanita dan tuduhan negatif lainnya.” Permasalahan internal diantaranya yaitu
terpecah menjadi beberapa golongan, yang berbeda perihal pemahaman keagamaan.
Pertama, sebagian umat Islam cenderung bersikap ekstrem dan ketat dalam pemahaman
mereka tentang agama serta hukum-hukumnya, dan mencoba memaksakan pemahaman
tersebut ke tengah masyarakat muslim, bahkan terkadang menggunakan cara kekerasan.
Kedua, sebagian mereka cenderung bersikap longgar tentang beragama dan tunduk
kepada sikap serta cara berfikir negatif yang bermula dari kebudayaan dan peradaban
kelompok lain. Hal itu disebabkan oleh pemahaman yang keliru dari sebagian
masyarakat tentang beberapa aspek ajaran Islam, yang mengakibatkan munculnya
sikap-sikap yang berlawanan dengan Islam.® Hal ini masih ditambah dengan realitas
umat Islam pun pada posisi ketertinggalan dalam berbagai tingkat keilmuan, pada aspek

pendidikan, aspek politik, budaya, serta ekonomi.

& Agus Akhmadi. “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia”. Jurnal Diklat
Keagamaan. Vol, 13 No, 2. (2019).

7 Muklis M. Hanafi, “Peran al-Azhar dalam Penguatan Moderasi Islam” Paper pada
Seminar Ikatan Alumni al-Azhar Internasional (IAAT).

8 Achmad Satori Ismail, et.al., Islam Moderat: Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin, cet.
ke-1, (Jakarta: Pustaka Ikadi, 2007), hal. 13-14



Moderasi beragama menjadi perbincangan yang hangat. Dalam
mengartikulasikan ajaran Islam terkadang muncul pandangan yang ekstrem dari
beberepa kelompok, sehinggu menjadi pemicu terjadinya aksi-aksi intoleran dan
kekerasan. Dalam agama Islam rujukan beragama itu memang satu, yaitu Al-Qur’an dan
Hadits, akan tetapi fenomena menunjukkan bahwa wajah Islam adalah banyak. Ada
berbagai macam golongan yang tentunya mempunyai ciri khas sendiri dalam melakukan
praktek dan amaliah keagamaan. Tampaknya perbedaan itu sudah menjadi suatu

kewajaran, dan bahkan menjadi suatu rahmat dari Allah Swt.

Karena itulah, maka paradigma tentang moderasi pada masa kini sudah
menjadi arah dan aliran pemikiran Islam, dan dijadikan sebagai gagasan penting dalam
dunia Islam, dengan memperhatikan keadaan umat Islam yang lebih sering menjadi
tertuduh dalam setiap kejadian berupa kekerasan yang dikerjakan oleh oknum atau
kelompok tertentu yang tidak mengerti dengan benar tentang karakter dan inti dari
ajaran Islam. Ketentuan tentang nilai-nilai moderasi ini telah menjadi suatu keniscayaan

sesuai dengan ketentuan Allah Swt dalam QS.Al-Baqarah (2) :143

& ol Al U Gt g ke O3l (305 Gl e Taga 58 5 U AT a&iks G
USG5 5 e V155Kl Sk Gl Rie e GRS (e O3l a8 e Al Y Telle
Fal Gz ol L A G

Artinya :

“Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), ummatan wasaian,
agar kamu menjadi saksi atas(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa
yvang mengikuti Rasil dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh,
(pemindahan kiblat itu) sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang diberi



petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia- nyiakan imanmu. Sungguh,
Allah Maha Penyantun, Maha Penyayang kepada manusia ™

Menurut kamus Syauqi Daif, kata wasatu berarti tengah-tengah. Kata wasatu
disamakan dengan istilah ‘moderat’ secara etimologi berasal dari bahasa inggris
‘moderation’ yang berarti sikap tidak berlebih-lebihan, secara terbatas.’® Sementara
kata moderat dalam Kamus KBBI adalah selalu menghindarkan perilaku atau
pengungkpan yang ekstrem; berkecenderungan ke arah dimensi atau suatu jalan

tengah.™

Moderasi yang dialihbahasakan dari kata wasatiyah dalam bahasa Arab
merupakan istilah serapan yang diambil dari kata wasatan yang kemudian
memunculkan kata al-wasatu, yang memiliki arti seimbang dan juga memiliki arti
antara dua ujung.**Maka merujuk pada ketentuan normatif di atas, umat Islam adalah
umat terbaik dan moderat seperti difirmankan oleh Allah swt dalam Q.S. al-Baqgarah
[2] ayat 143, yaitu dijadikan sebagai umat yang utama, adil dan terbaik. Setiap individu
dalam konteks kemasyarakatan tentunya benar-benar membutuhkan orang lain yang
dapat mengkristalkan maksud-maksud tersebut dalam kehidupan nyata supaya bisa

terselamatkan dari kekeringan materialistik dan jeratan lumpur tanah yang hina.

Salah satu mufasir kontemporer di Indonesia yang memegang teguh asas

moderasi adalah Hamka. Melalui banyak karyanya, Hamka dikenal sebagai ulama yang

® Depag RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Karya Insan Indonesia, 2002), hal.
26.

10 Syauqi Daif, al-Mujam al-Wasi, cet. 1V, (Mesir: Maktabah surouq Ad- Dauliyyah,
2008), hal. 1074.

11 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia: An English-Indonesian
Dictionary, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), edisi yang diperbarui, cet. 1, hal. 478.

12 Louis Ma'laf al-Yasti, al-Munjidu fi al-Lugati wa al-A'lam, (Libanon: Dar al-
Masyriq, 2014), cet. XXXXVI, hal. 900.



selalu mengedepankan dan menjunjung tinggi persatuan bangsa di tengah pluralitas
(keanekaragaman) agama yang ada di Indonesia. Tafsir Al-Azhar adalah salah satu dari
sekian banyak buah karya pemikiran Prof. Dr. Hamka, yang dikenal sebagai ulama
yang fokus dalam penulisan tafsir, juga sikap moderasinya dalam menghadapi
perbedaan yang ada di tengah-tengah umat Islam. 7afsir Al-Azhar menggambarkan
sikap mufassirnya yang moderat, dan dalam tataran kongkret, Hamka pun bersikap

aktif dalam menyebarkan pemahaman moderasi.

Pada sisi waktu, Tafsir Al-Azhar karya Hamka adalah karya tafsir yang pada
masa-masa kemerdekaan, yakni sekitar tahun1960-an. Sementara tafsir Kementrian
Agama adalah karya tafsir yang muncul pada masa abad XXI. Pada sisi latar belakang
kehidupan dan gerak sosial penulis, Tafsir Al-Azhar dilahirkan dari ruang batin sosial
masyarakat kota dan organisasi Muhammadiyah, sementara tafsir Kementrian Agama
adalah produk tafsir yang lahir dari rahim kekuasaan atau pemerintah yang sedang
berkuasa. Beberapa perbedaan-perbedaan latar belakang tersebut, baik secara waktu
maupun ruang sosial kebatinan penulisan tafsir sangat menentukan corak karya tafsir

yang dilahirkan.

Adanya perbedaan kurun waktu yang cukup lama antara masa lahirnya 7Zafsir
Al-Azhar yang diterbitkan oleh Pustaka Panjimas pada tahun 1982 dengan Tafsir dari
Tim Kementrian Agama RI yang hadir pada tahun 2000-an, yakni tepatnya pada tahun
2007 sebagai tahun penyempurnaan tafsir Al-Qur’an oleh Tim Kementrian Agama RI
yang diketuai oleh Dr. A. Ahsin Sakho Muhammad. Bedanya kurun waktu antara kedua

produk tafsir ini menelisik peneliti untuk mengkaji bagaimana konsepsi, paradigma dan



metodologi dalam pemahaman tentang moderasi beragama yang tersebar di beberapa

ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan di atas, maka penulis tertarik
untuk mendalami sejauhmana komparasi konsep moderasi dalam Al-Qur’an oleh
kedua versi penafsiran tersebut. Menariknya, Tafsir Al-Azhar dilahirkan Sebab apa
yang terjadi seperti radikalisme, intoleran, ketidakadilan, ekstrimisme. Ini
menunjukkan bahwasanya konsep moderasi belum sepenuhnya dapat dimengerti.
Penulis tertarik melakukan penelitian kepustakaaan ini setelah menelaah beberapa hal
menarik, terutama dalam memaknai moderasi beragama dalam 7afsir Al-Azhar dan

Tafsir Tim Kementrian Agama RI mengenai moderasi beragama.

Tafsir Al-Azhar adalah salah satu dari sekian banyak buah karya pemikiran
Prof. Dr. Hamka, yang dikenal sebagai ulama yang fokus dalam penulisan tafsir, juga
sikap moderasinya dalam menghadapi perbedaan yang ada di tengah-tengah umat
Islam. Tafsir Al-Azhar menggambarkan sikap mufassirnya yang moderat, dan dalam
tataran kongkret, Hamka pun bersikap aktif dalam menyebarkan pemahaman moderasi.
Penulis memandang penting konsep moderasi ini ditelaah, baik menurut Tafsir Al-

Azhar dan tafsir Tim Kementrian Agama RI.

Konsep moderasi dalam penafsiran mereka ini dapat dilihat sebagai ideologi,
metodologi dan juga paradigma. Dengan artian bahwa bagaimana cara mendapatkan
bentuk moderasi sebagai suatu paradigma dan metodologi dalam memahami
permasalahan kehidupan keagamaan di Indonesia. Menurut penulis, hal ini perlu untuk
diteliti dan dianalisa, guna mengetahui bagaimana konsep moderasi beragama atau

konsep umat yang moderat menurut Hamka dalam 7afsir Al-Azhar dan tafsir dari Tim



Kementrian Agama RI dalam kurun waktu yang berbeda dan posisi mufassir yang
berbeda juga. Oleh karena itu penulis mencoba meneliti lebih lanjut dan bermaksud
mengangkat judul Moderasi Beragama Dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir dari Tim
Kementrian Agama RI. Penelitian ini sebagai perbandingan dan menjadi salah satu
jawaban dari kegelisahan-kegelisahan serta menunjukan bahwa masalah ini layak
dibahas secara mendalam.
B. Rumusan Masalah

Setelah memperhatian dan mengidentifikasi permasalahan di atas, penulis

merumuskan permasalahan utama dalam penelitian adalah :

1. Bagaimana konsep moderasi beragama dalam Tafsir AI-Azhar dan Tafsir Tim
Kementrian Agama RI ?

2. Apa persamaan dan perbedaan konsep tentang moderasi beragama antara
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Tim Kementrian Agama RI?

3. Bagaimana relevansi penafsiran Hamka dan Tim Kementrian Agama tentang
Moderasi Beragama dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui konsep moderasi dalam 7afsir Al-Azhar karya Hamka dan
Tafsir Tim Kementrian Agama RI .
2. Untuk mengetahui aspek persamaan maupun perbedaan konsep moderasi

dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Tim Kementrian Agama RI.

Sedangkan manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut :



1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengertian
moderasi menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan pemahaman
moderasi dalam tafsir Tim Kementrian Agama RI
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi paradigma moderasi
menurut Hamka dalam 7afsir Al-Azhar dan tafsir Tim Kementrian
Agama RI dalam kehidupan masyarakat beragama di Indonesia
c. Sebagai alternatif bacaan dan referensi dalam memahami konsepsi,
paradigm dan implementasi moderasi beragama dalam khazanah tafsir
modern.
2. Manfaat praktis
Kajian ini menjadi masukan dan salah satu rujukan konsepsional guna
menilai dan mengukur posisi dan kedudukan berbagai macam aliran
pemikiran dan gerakan sosial serta keagamaan atas paradigma moderasi di
Indonesia. Pemahaman moderasi menurut Hamka pada 7afsir Al-Azhar dan
tafsir Tim Kementrian Agama RI serta implementasinya dalam konsep
kenegaraan pada toleransi antar umat beragama dan kecintaan terhadap
negara.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka sebagai suatu penelaahan terhadap suatu masalah yang
sebelumnya pada sisi tertentu pernah dibahas sebelumnya. Untuk mengetahui sejauh
mana objek penelitian tentang ini, penulis telah melakukan studi literatur terhadap

sejumlah literatur. Berdasarkan hasil pencarian yang dibaca, terdapat penelitian yang
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telah dilakukan sebelumnya yang memiliki hubungan dengan kajian penelitian saat ini,

diantaranya :

Skripsi yang berjudul Penafsiran at-Thalibi terhadap Ummathan Wasathan
dalam Al-Qur’an. Karya Nor Elysa Rahmawati pada tahun 2014, Mahasiswa Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakara, Perbedaanya penulis menggunakan tafsir yang berbahasa

Indonesia yakni 7afsir Al-Azhar dan tafsir Tim Kementrian Agama RI.

Jurnal yang berjudul Interpretasi Hamka Tentang Ummatan Wasathan Dalam
Tafsir Al-Azhar. Tulisan Abdur Rauf diterbitkan di jurnal QOF pada tahun 2019. Dalam
artikel ini penjelasan moderasi hanya menggunakan satu tafsir yakni Tafsir Al-Azhar
berbeda dengan peneliti yang menggunakan Tafsir al- Azhar dan tafsir Tim Kementrian

Agama RI.

Jurnal yang berjudul Moderasi Beragama di Indonesia hasil kolaborasi antara
Mohamad Fahri dari Kemenag dan Ahmad Zainuri yang merupakan Dosen di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, artikel ilmiah yang ditebitkan di
jurnal Intizar pada tahun 2019. Dalam jurnal ini tidak dispesifikasi menggunakan jurnal
tertentu. Berbeda dengan peneliti yang menspesifikan menggunakan Tafsir Al-Azhar

dan Tim Kementrian Agama RI.

Kemudian sebuah jurnal yang berjudul Moderasi Beragama dalam
Keragaman Indonesia yang ditulis oleh Dosen di Universitas [slam Negeri Raden Fatah
karya Agus Akhmadi dari Balai Diklat Keagamaan Surabaya, artikel ilmiah yang

ditebitkan di jurnal Diklat Keagamaan pada tahun 2019. Dalam jurnal ini tidak
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dispesifikasi menggunakan jurnal tertentu. Berbeda dengan peneliti yang

menspesifikan menggunakan Tafsir Al-Azhar dan Tim Kementrian Agama RI.

Jurnal yang berjudul “Ummatan Wasathan ” Dalam Perspektif Tafsir Al- Tabary
karya Dr. M. Ilham Muchtar, Lc., M.A yang diterbitkan di Junal PILAR (Perspektif
[lmu-ilmu Agama Kontemporer) Universitas Muhammadiyah Makasar pada tahun
2013. Dalam artikel ini menjelaskan moderasi menggunakan perspektif ath-Thabari.
Berbeda dengan peneliti yang menggunakan Tafsir Al-Azhar dan tafsir Tim Kementrian

Agama RI.

Jurnal yang berjudul Ummatan Wasathan menurut M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah dan Relevansinya dengan Nilai-nilai Pancasila karya Abdur Rauf
diterbitkan di jurnal Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis pada tahun 2019.
Dalam artikel ini penjelasan moderasi hanya menggunakan satu tafsir yakni Tafsir
Tafsir Al-Azhar, berbeda dengan peneliti yang menggunakan 7afsir Al-Azhar dan Tim
Kementrian Agama RI.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian /ibrary research
(studi kepustakaan), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah literatur-

literatur atau buku-buku kepustakaan.
2. Sumber Data

Data penelitian dihimpun atau dikumpulkan melalui studi kepustakaan

dengan menggunakan karya-karya tafsir yang berkaitan dengan tema moderasi
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beragama dalam Al-Qur’an sebagai data primer, serta buku tentang aliran-aliran

yang ada di Indonesia sebagai data skunder.
3. Metode Pengumpulan Data

Selanjutnya peneliti mengumpulkan data literer, menggali bahan-bahan
pustaka yang searah dengan obyek kajian, dan menganalisanya dengan metode
deskriptif analitik. Metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan adalah
memahami, memaparkan dan membandingkan metode dan produk penafsiran dari
Hamka, yakni berupa Tafsir Al-Azhar dan tafsir karya tim Kementrian Agama RI.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan yang akan penulis lakukan pada penelitian ini terdiri
atas lima bab dan agar memudahkan penelitian, masing-masing bab diklasifikasikan

dalam subbab-subbab dengan format penulisan di bawah ini:

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan penelitian.

Bab kedua adalah Moderasi beragama. Bab ini membahas tentang pengertian
moderasi beragama, prinsip dasar moderasi beragama, dalil-dalil tentang moderasi,
karakteristik moderasi beragama, indikator moderasi beragama dan implementasi

moderasi dalam konteks kemasyarakatan.

Bab ketiga Profil Mufasir dan Karyanya. Beisikan historitas (sejarah)

kelahiran Tafsir Al-Azhar dan kelahiran tafsir Tim Kementrian Agama Republik
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Indonesia, dan sub bab berisikan latar belakang penafsiran, metode penafsiran dan

corak penafsiran dari Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Tim Kementerian Agama

Bab keempat, Penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an moderasi beragama menurut
Buya Hamka dan Tim Kementerian Agama, analisis tentang konsep moderasi dalam
pemahaman Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan tafsir Tim Kementrian Agama RI.
Kemudian menelaah beberapa aspek persamaan maupun perbedaan konsep moderasi

dalam Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Tim Kementrian Agama RI..

Bab terakhir penutupan, yakni bab kelima sebagai penutup yang berisikan

kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran konstruktif lain.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dalam hal ini seseorang yang moderat adalah orang
yang menajuhi perilaku dan ungkapan yang ekstrem. Oleh karena itu dapat kita
ketahui bahwasanya moderasi iadalah sebuah kondisi yang terpuji yang menjaga
seseorang kecenderungan dari sikap ekstren, sikap yang berlebih-lebihan dan

sikap yang mengurang-ngurangi sesuatu yang dibatasi oleh Allah swt.

Adapun makna dari kata ummatan washatan yang terdapat dalam surah
Albaqarah ayat 143 adalah umat pertengahan, umat yang adil dan yang terpilih.
Umat Islam adalah umat yang paling sempurna agamanya, yang paling baik

akhlaknya dan yang paling utama amalannya.

Oleh karenanya, moderasi beragama kemudian dapat dipahami sebagai
cara pandang, sikap, dan perilaku yang selalu mengambil posisi tengah-tengah,
selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama. Moderasi beragama
harus dipahami sebagai sikao yang seimbang antara pengamalan agama sendiri
dan penghormatan terhadap praktik beragama orang lain yang berbeda
keyakinan. Dengan keseimbangan dan jalan tengah dalam praktik agama ini akan
menghindarkan kita semua dari sikap ekstrem berebihan dan fanatik dalam
beragama. Oleh karenanya, setiAp orang yang memeluk suatu agama, suku, etnis,
budaya maupun yang lainnya harus saling memahami antara satu sama lain, serta
saling belajar untuk melatih kemampuan mengatasi dan mengelola perbedaan dan

pemahaman kegamaan.

75
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Keseimbangan antara teks agama dan ijtihad para tokoh agama, antara
citacita dan kenyataan, dan antara masa lalu dan masa depan. Inilah yang disebut
dengan esensi moderasi beragama dan adil dan seimbang untuk dilihat, disikapi
dan di praktikkan. Moderasi beragama terwujud melalui tiga elemen yang
penting, yakni memiliki pengetahuan yang luas, mampu mengendalikan emosi
untuk tidak melebihi batas dan selalu berhati-hati. Tasamuh merupakan suatu hal
yang sangat penting, apalagi dalam kehidupan masyarakat yang beraneka ragam
suku, budaya dan terutama dalam beragama.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan bersadasarkan
kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat disampaikan dan
diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selnajutnya, sebaiknya dapat menambahkan dan
menggunakan referensi buku-buku yang belum digunakan dalam
penelitian ini agar dapat hadil yang lebih baik.

2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan pendapat tokoh
lainnya sebagai referensi tambahan untuk memperkuat pendapat tokoh-

tokoh utama dalam penelitian.
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